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ABSTRAKSI 

Wibowo, Satrio Budi, 2024, NIT. 572011217638 T, “Analisis Menurunnya Kinerja 

Pompa Minyak Pelumas pada Diesel Generator di MT.Pematang dengan Analisis 

SWOT dan AHP”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Teknika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. A agus Tjahjono, M.M., 

M.Mar.E., Pembimbing II : Irma Shinta Dewi, M.Pd. 

Penurunan kinerja pompa minyak pelumas pada diesel generator 

mengakibatkan tekanan pada minyak pelumas menurun, permasalahan ini perlu 

adanya solusi yang relevan, sehingga permasalahan dapat diatasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis permasalahan dan menentukan solusi terkait 

menurunnya kinerja pompa minyak pelumas pada diesel generator di MT. 

Pematang.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran dengan 

memanfaatkan teknik analisis data SWOT dan AHP. Dalam metode SWOT peneliti 

mengumpulkan data menggunakan kuesioner dengan responden sebanyak 65 

taruna dari populasi sebanyak 66 taruna semester VII program studi teknika PIP 

Semarang, dan dalam metode AHP peneliti menggunakan kuesioner dengan 3 

responden dari perwira mesin MT. Pematang.  

Hasil penelitian sebagai berikut : 1) mengetahui penyebab menurunnya 

kinerja pompa minyak pelumas pada diesel generator, yaitu keausan pada gear 

pompa dan filter tersumbat, yang mana fungsi dari komponen tersebut untuk 

mendistribusikan minyak pelumas ke seluruh bagian mesin yang bergerak, 2) 

penentuan keputusan metode SWOT memberikan solusi dengan melakukan 

pengecekan dan perawatan mesin secara teratur, ketanggapan perwira mesin saat 

menghadapi masalah di atas kapal, serta melakukan komunikasi yang baik dengan 

tim, 3) hasil perhitungan dengan metode AHP menunjukan, prioritas pertama pada 

kriteria adalah gear pompa dengan nilai 0,561, kemudian alternatif solusi yang 

diberikan untuk mengatasi permasalahan ini yaitu dengan strategi Renew. Pada 

perhitungan global priority menunjukkan hasil bahwa, nilai strategi Renew sebesar 

0,487. 

Kata Kunci : Penurunan Tekanan, Pompa Minyak Pelumas, SWOT, AHP 

 

 

 

 



 

ix 

ABSTRACT 

Wibowo, Satrio Budi, 2024, NIT. 572011217638 T, “Analysis of the Decrease in 

Lubricating Oil Pump Performance on Diesel Generator at MT.Pematang with 

SWOT and AHP Analysis”, Thesis, Diploma IV Program, Engineering Study 

Program, Semarang Maritime Polytechnic, Supervisor I: Dr. A Agus Tjahjono, 

M.M., M.Mar.E., Supervisor II: Irma Shinta Dewi, M.Pd. 

The decrease in the performance of the lubricating oil pump in the diesel 

generator results in decreased pressure in the lubricating oil, this problem needs a 

relevant solution, so that the problem can be overcome. This study aims to analyze 

the problems and determine solutions related to the decline in the performance of 

the lubricating oil pump on the diesel generator at MT. Pematang.  

This research uses mixed research methods by utilizing SWOT and AHP 

data analysis techniques. In the SWOT method, researchers collected data using a 

questionnaire with 65 respondents from a population of 66 cadets in semester VII 

of the PIP Semarang technics study program, and in the AHP method, researchers 

used a questionnaire with 3 respondents from engineer officers MT. Pematang.  

The research results are as follows: 1) knowing the cause of the decrease in 

the performance of the lubricating oil pump on the diesel generator, namely wear 

on the pump gear and clogged filter, which is the function of these components to 

distribute lubricating oil to all moving parts of the engine, 2) SWOT method 

decision making provides a solution by checking and maintaining the engine 

regularly, the responsiveness of the engine officer when facing problems on board, 

and communicating well with the team, 3) the results of calculations with the AHP 

method show that the first priority on the criteria is the gear pump with a value of 

0.561, then the alternative solution given to overcome this problem is the Renew 

strategy. The global priority calculation shows that the Renew strategy value is 

0.487. 

 

Keywords : Pressure Decrease, Lubricating Oil Pump, SWOT, AHP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki lebih dari 14.000 

pulau, dengan luas wilayah laut sekitar 8.000.000 km², dan garis pantai 

terpanjang kedua di dunia. Selain itu, Selat Malaka juga terletak di salah satu 

persimpangan maritim terpenting di kawasan Indo-Pasifik sebagai jalur utama 

bagi pelayaran global melalui Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Selat 

Malaka adalah rumah bagi beberapa titik transit maritim utama lainnya, 

termasuk Selat Makassar, Selat Sunda, dan Selat Lombok (Sarkar, 2022). 

Dengan banyaknya pulau dan panjangnya garis pantai, Indonesia sebagai 

negara kepulauan memiliki sumber daya laut yang berlimpah, termasuk 

keanekaragaman hayati, sumber energi, dan potensi wisata yang semuanya 

terhubung melalui transportasi laut. 

Transportasi laut adalah aktivitas pelayaran atau perdagangan 

menggunakan kapal yang bertujuan membantu manusia dalam beraktivitas 

(Sucahyowati & Hendrawan, 2022). Kapal telah menjadi sarana transportasi 

terkemuka di dunia yang sangat vital dalam mendukung berjalannya 

perekonomian suatu negara dan bahkan dunia. Sekitar 90% dari perdagangan 

internasional dan lebih dari 50.000 kapal berlayar di lautan setiap harinya (Rong 

dkk., 2019). Permintaan perusahaan sekarang ini semakin pesat karena 

tantangan yang ditimbulkan oleh meningkatnya permintaan kapal dengan 

kecepatan perjalanan yang lebih singkat. Maka dari itu, perawatan dan 
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perbaikan rutin mesin diperlukan demi kelancaran operasional kapal, penting 

untuk memperhatikan kondisi mesin kapal agar kinerja mesin tetap optimal. 

Teknik perawatan yang digunakan di kapal adalah Plan Maintenance 

System (PMS). PMS menggunakan jadwal perawatan yang bergantung pada 

waktu untuk mengurangi komplikasi yang tidak terduga, sehingga 

memungkinkan optimalisasi ketersediaan suku cadang. Perawatan rutin DG 

dilakukan berdasarkan PMS untuk memastikan kelancaran operasionalnya 

(Kandemir & Celik, 2020). 

Mesin DG perlu terus beroperasi baik saat kapal sedang berlayar 

maupun saat kapal sedang sandar supaya mesin-mesin dan perangkat elektronik 

tetap berfungsi dengan baik. Jika mesin DG tidak berfungsi secara baik atau 

tidak hidup sama sekali, maka akan berdampak signifikan terhadap operasional 

kapal. Untuk memastikan kegiatan kapal berjalan dengan lancar, perawatan dan 

perbaikan harus dilakukan secara teratur dan terjadwal sesuai dengan PMS yang 

sudah ada pada kapal. Untuk memastikan kinerja DG tetap optimal, penting 

untuk memantau sistem pelumasan, termasuk pompa minyak pelumas dan 

tekanan minyak pelumas (Yucesan dkk., 2022). 

Sistem sirkulasi pompa minyak pelumas sangat penting untuk 

keseluruhan kinerja DG. Sistem sirkulasi dikontrol untuk menentukan tekanan 

tertentu dan volume aliran minyak pelumas yang bersirkulasi. Melalui pipa, 

pelumas dialirkan ke bagian-bagian yang bergerak untuk mendinginkan dan 

mencegah keausan (Hagen dkk., 2022). Pelumasan membantu mengurangi 

keausan dan panas yang dihasilkan oleh gesekan. Saat ini, mesin digunakan 
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dalam kondisi kerja yang ekstrem seperti beban, kecepatan, dan temperatur 

yang bervariasi. Untuk mengurangi gesekan dan keausan, pelumasan yang 

efektif diperlukan dalam aplikasi tertentu. Hal ini dapat dicapai dengan 

menambahkan aditif yang sesuai ke minyak pelumas dasar. Aditif pelumas 

meningkatkan sifat-sifat sistem pelumasan dan memberikan sifat-sifat baru 

pada pelumas, sehingga memungkinkannya untuk digunakan dalam berbagai 

kondisi lingkungan. Pengembangan aditif pelumas dapat memperpanjang usia 

pakai alat, meningkatkan efisiensi komponen, dan meningkatkan operasi 

permesinan (Passoni dkk., 2020). 

Pada sistem pelumasan mesin diesel four-stroke, hanya satu jenis 

minyak pelumas yang digunakan untuk melumasi semua bagian komponen 

mesin seperti cylinder liner, crankshaft, piston, rocker arm, dan lainnya. Oleh 

karena itu, diperlukan minyak pelumas yang sesuai dengan spesifikasi mesin 

yang digunakan. Pada mesin DG di MT. Pematang, minyak pelumas disimpan 

dalam sump tank dan dialirkan ke seluruh komponen pada DG. DG adalah 

perangkat bantu yang digunakan sebagai sumber tenaga listrik di atas kapal. 

Mengingat perjalanan dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain memerlukan waktu 

lama, maka sangat penting untuk memastikan kinerja DG tetap optimal. Salah 

satu upaya untuk menjaga performa DG adalah dengan memperhatikan sistem 

pelumasan, termasuk suhu dan tekanan minyak pelumas. 

Menurut panduan manual book mengatakan bahwa minyak pelumas 

mengalir melalui pendingin dan filter sebelum masuk ke cylinder liner. minyak 

pelumas akan mengalir melalui setiap saluran minyak pelumas kemudian 
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kembali ke sump tank. Saat itu MT. Pematang sedang anchorage di Pontianak 

untuk melakukan bongkar muatan dengan menggunakan DG No.2 dan No.3. 

Ketika oiler sedang berjaga, oiler jaga kurang teliti dalam melakukan 

pengamatan pada DG yang sedang berjalan, sehingga tekanan minyak pelumas 

pada DG No.2 berada di bawah 2,0 kg/cm2.  

Mesin DG harus selalu berfungsi dengan baik dan memiliki tekanan 

yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan listrik di atas kapal. Jika terjadi 

kegagalan dalam mengatasi masalah permesinan dengan cepat dan akurat dapat 

menyebabkan gangguan operasional pada kapal, sehingga menyebabkan kinerja 

operasional kapal tidak optimal. Berdasarkan penjelasan yang telah 

disampaikan oleh peneliti, terdapat masalah yang muncul serta dampak yang 

ditimbulkan. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam 

kesempatan ini dengan judul “Analisis Menurunnya Kinerja Pompa Minyak 

Pelumas pada Diesel Generator di MT. Pematang dengan Analisis SWOT dan 

AHP”. 

B. Fokus Penelitian  

Mengingat luasnya topik pembahasan, peneliti memfokuskan penelitian 

untuk mempersempit masalah tertentu dengan memilih data penelitian yang 

relevan. Peneliti akan memfokuskan pada masalah yang perlu ditekankan, yaitu 

penurunan kinerja pompa minyak pelumas pada DG di MT.Pematang.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas bahwa penurunan kinerja pompa 

minyak pelumas dapat mempengaruhi kinerja mesin DG. Oleh karena itu dapat 

diambil rumusan masalah yaitu: 

1. Apa faktor penyebab menurunnya kinerja pompa minyak pelumas             

pada DG ? 

2. Dampak apa yang ditimbulkan akibat menurunnya kinerja pompa minyak 

pelumas pada DG ? 

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi menurunnya kinerja pompa minyak 

pelumas pada DG? 

4. Bagaimana strategi pengambilan keputusan dalam optimalisasi kinerja 

pompa minyak pelumas pada DG dengan metode SWOT ? 

5. Bagaimana strategi pengambilan keputusan dalam optimalisasi kinerja 

pompa minyak pelumas pada DG dengan metode AHP ? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah mencari solusi untuk meningkatkan 

kinerja pompa minyak pelumas pada DG sehingga dapat beroperasi secara 

optimal. Beberapa solusi yang diidentifikasi antara lain adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab menurunnya kinerja pompa minyak 

pelumas pada DG 

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari terjadinya penurunan 

kinerja pompa minyak pelumas pada DG 



6 

 

 

3. Untuk mengetahui upaya mencegah terjadinya penurunan kinerja pompa 

minyak pelumas pada DG 

4. Untuk menganalisis strategi pengambilan keputusan dengan menggunakan 

metode SWOT 

5. Untuk menganalisis strategi pengambilan keputusan dengan menggunakan 

metode AHP 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penurunan kinerja 

pompa minyak pelumas pada DG ini diharapkan membawa manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Akademik 

Penelitian ini dapat memberi wawasan bagi pembaca khususnya Taruna 

dan perwira kapal mengenai permasalahan yang terjadi pada DG di 

kapal. Terutama dalam pengembangan ilmu pengetahuan tentang 

penyebab penurunan kinerja pompa minyak pelumas pada DG. 

b. Penulis  

Penelitian ini dapat memperluas wawasan dan meningkatkan 

pemahaman penulis mengenai pentingnya manajemen perawatan dan 

penanganan pompa minyak pelumas pada DG demi mendukung 

kelancaran operasional kapal. 
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2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Masinis 

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadikan pengetahuan bagi 

masinis terkait penyebab menurunnya kinerja pompa minyak pelumas 

pada DG serta bagaimana cara penanganan yang baik dan benar. 

Apabila suatu saat menemukan masalah yang sama akan lebih siap 

untuk menanganinya.  

b. Bagi Perusahaan Pelayaran 

Dapat dijadikan referensi bagi perusahaan pelayaran untuk memastikan 

operasi kapal berjalan lancar serta sebagai panduan untuk 

pengembangan perusahaan di masa depan. 

 



 

 

8 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Tinjauan pustaka digunakan sebagai landasan teoritis untuk membahas 

topik yang diangkat dalam skripsi, dengan tujuan mencapai hasil yang optimal 

dan menggunakan data yang akurat. Untuk itu, peneliti telah mengumpulkan 

beragam informasi dari berbagai sumber seperti jurnal internasional, buku, dan 

ebook yang relevan dengan topik penelitian ini. Pada bab ini, peneliti akan 

menjelaskan landasan teori yang terkait dengan judul skripsi saya, yaitu 

“Analisis Menurunnya Kinerja Pompa Minyak Pelumas pada Diesel Generator 

di MT. Pematang dengan Analisis SWOT dan AHP”  

1. Analisis 

Analisis merupakan rangkaian kegiatan, aktivitas, dan proses yang 

berhubungan satu sama lain untuk menyelesaikan masalah atau 

menguraikan komponen menjadi lebih rinci, kemudian menggabungkannya 

kembali dan menarik kesimpulan. Proses ini mencakup pengumpulan data, 

pengolahan informasi, serta penerapan berbagai metode dan teknik untuk 

memahami struktur, pola, dan hubungan antar elemen. Hasil dari analisis 

tersebut digunakan untuk membuat keputusan yang lebih baik dan solusi 

yang lebih efektif (Syahidin & Adnan, 2022). 

2. Menurun  

Menurun adalah kondisi atau proses pengurangan dalam tingkat 

kinerja, nilai, atau jumlah suatu hal dari waktu ke waktu atau dalam situasi 
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tertentu. Menurun bisa merujuk pada berbagai hal seperti efisiensi mesin 

yang menurun akibat keausan atau kegagalan komponen, suhu udara yang 

turun secara bertahap, atau penurunan kualitas produk yang dihasilkan 

karena perubahan dalam proses produksi. 

3. Minyak Pelumas 

Perawatan mesin-mesin pada kapal sangat diperlukan untuk 

menunjang nilai ekonomi dan umur kapal dengan salah satu perawatannya 

mengenai sistem pelumasan. Pelumas merupakan zat kimia cair yang 

digunakan untuk mengurangi gesekan antara dua benda yang bergerak, 

bertindak sebagai perlindungan yang memisahkan permukaan-permukaan 

yang bersentuhan satu sama lain. (Hermawan dkk., 2019). 

Mesin diesel membutuhkan sistem pelumasan untuk merawat 

bagian-bagian penting seperti poros engkol dan bantalan. Selain itu, 

pelumas untuk silinder atas juga diperlukan untuk melumasi piston dan 

silinder liner. Pada mesin dua langkah, minyak pelumas untuk silinder atas 

terbakar selama pembakaran dan perlu diganti berkala. Sebaliknya, mesin 

empat langkah menggunakan satu jenis pelumas untuk semua kebutuhan, 

mirip dengan mesin darat (Latarche, 2021: 165). 

Tujuan utama pelumasan elemen mesin adalah untuk melindungi 

permukaan bersentuhan terhadap kerusakan dan keausan dan untuk 

mengurangi gesekan dalam banyak kasus. Pelumasan yang efektif biasanya 

dicapai dengan pembentukan film antara permukaan yang bersentuhan 

(Ludema & Ajayi, 2019: 111). Meningkatnya suhu minyak pelumas pada 
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permukaan gesekan akan menyebabkan peningkatan intensitas keausan dan 

mempercepat proses penuaan minyak pelumas yang mengakibatkan 

hilangnya sifat pelumasnya. Penuaan minyak pelumas adalah kombinasi 

dari berbagai proses yang menyebabkan perubahan sifat kimia dan fisik 

minyak pelumas (Tormos dkk., 2019).  Hal ini terjadi karena kontaminasi 

dengan kotoran, air, atau bahan bakar yang dapat menyebabkan degradasi 

minyak pelumas. Degradasi ini dapat dilihat dalam perubahan indikator 

utama, seperti viskositasnya. Maka dari itu pelumasan sangat penting demi 

kelancaran operasional diesel generator. 

a. Fungsi Minyak Pelumasan 

Pelumasan berkontribusi dalam menjaga kebersihan permukaan 

benda. Pelumas dapat berfungsi sebagai penghalang terhadap debu, 

kotoran, atau partikel-partikel lain yang dapat menempel pada 

permukaan benda. Dengan demikian, pelumasan tidak hanya 

memperlambat keausan tetapi juga mempertahankan kebersihan dan 

estetika permukaan benda. Pelumasan juga meningkatkan efisiensi dan 

ketahanan mesin secara keseluruhan. Dengan mengurangi gesekan dan 

keausan, mendinginkan permukaan, melindungi dari korosi, dan 

menjaga kebersihan. Hal ini dapat mengurangi konsumsi energi serta 

biaya perawatan dan penggantian komponen mesin (Lin dkk.,2023). 

1) Mengurangi Gesekan dan Keausan 

Pelumasan memiliki peran dalam mengurangi gesekan serta 

pengikisan yang timbul pada permukaan suatu objek. Gesekan yang 
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berlebihan dapat menyebabkan keausan pada permukaan benda 

tersebut dan juga dapat mengurangi umur pakai mesin secara 

keseluruhan. Dengan adanya lapisan pelumas di antara permukaan 

benda, gesekan antara keduanya dapat diminimalkan, sehingga 

mengurangi keausan yang terjadi (Liu dkk., 2022).  

2) Mendinginkan Permukaan Benda yang Bergesekan 

Gesekan dapat menghasilkan panas yang dapat 

menyebabkan overheating pada permukaan benda. Pelumas 

membantu mendinginkan permukaan benda yang bergesekan 

dengan cara menyerap panas dari permukaan benda dan 

menyebarkannya ke seluruh bagian mesin. Selain itu, pelumasan 

juga membantu dalam mendinginkan permukaan benda yang 

bergesekan. Ketika dua permukaan bersentuhan dan bergerak relatif 

satu sama lain, energi kinetik yang dihasilkan dapat menghasilkan 

panas. Pelumas dapat berfungsi sebagai media untuk menyerap dan 

menghilangkan panas yang dihasilkan selama proses gesekan, 

sehingga mencegah terjadinya overheating yang dapat merusak 

komponen mesin (Nowak dkk., 2019). 

Pelumas menjaga kebersihan mesin dengan mengangkat 

partikel kecil dan kotoran, mengurangi gesekan dan panas, serta 

memastikan mesin tetap efisien. Pemilihan dan penggantian 

pelumas secara teratur penting untuk performa optimal. Pelumas 
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modern memiliki aditif khusus untuk mengurangi gesekan dan 

melindungi mesin dari keausan. 

3) Melindungi Permukaan Benda dari Korosi dan Karat 

Pelumas dapat membantu melindungi permukaan benda dari 

korosi dan karat dengan cara melapisi permukaan benda dan 

mencegah kontak langsung dengan air dan udara. Air dan udara 

dapat menyebabkan korosi dan karat pada permukaan benda (Fan 

dkk., 2022). Perlindungan terhadap permukaan benda dari korosi 

dan karat juga merupakan salah satu fungsi penting dari pelumasan. 

Paparan lingkungan eksternal seperti kelembaban atau zat-zat 

korosif dapat menyebabkan kerusakan pada permukaan logam. 

Dengan adanya lapisan pelumas yang melindungi permukaan benda, 

korosi dan karat dapat dicegah, sehingga memperpanjang umur 

pakai benda tersebut (Nowak dkk., 2019). 

4) Menjaga Kebersihan Permukaan Benda 

Pelumasan berkontribusi dalam menjaga kebersihan 

permukaan benda. Pelumas dapat berfungsi sebagai penghalang 

terhadap debu, kotoran, atau partikel-partikel lain yang dapat 

menempel pada permukaan benda. Dengan demikian, pelumasan 

tidak hanya memperlambat keausan, tetapi juga mempertahankan 

kebersihan dan estetika permukaan benda. Pelumasan juga 

meningkatkan efisiensi dan ketahanan mesin secara keseluruhan. 

Dengan mengurangi gesekan dari keausan, mendinginkan 
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permukaan, melindungi dari korosi, dan menjaga kebersihan, 

pelumas memungkinkan mesin beroperasi dengan lebih lancar dan 

efisien. Hal ini dapat mengurangi konsumsi energi serta biaya 

perawatan dan penggantian komponen mesin (Lin dkk.,2023). 

b. Sistem Pelumasan 

Sistem pelumasan adalah suatu sistem yang penting dalam mesin 

untuk mengurangi gesekan antara bagian-bagian yang bergerak satu 

sama lain, selain itu juga untuk mendinginkan dan membersihkan 

bagian-bagian mesin. Sistem ini juga berfungsi untuk mencegah 

keausan, melindungi komponen dari korosi, dan membantu dalam 

peredaman suara mesin. Pelumas yang digunakan harus memiliki 

viskositas yang tepat untuk memastikan pelumasan yang efektif dan 

menghindari kerusakan pada mesin. Ada dua metode utama untuk 

pelumasan dalam bentuk cair. Metode pertama, pelumasan kering, 

melibatkan pemompaan pelumas ke bidang kontak melalui lubang dekat 

wilayah yang bergesekan. Metode ini cocok untuk mesin yang tidak 

sepenuhnya terendam pelumas. Sementara itu, metode kedua, 

pelumasan basah, melibatkan pembentukan film dalam pelumasan 

mesin bergerak yang sepenuhnya terendam, dengan gerakan poros 

menarik pelumas ke wilayah yang bergesekan (Ludema & Ajayi, 2019):   

1) Pelumasan Kering 

 Sistem pelumasan kering mengatur penyimpanan minyak 

pelumas di tempat yang terpisah yang disebut sump tank. Di kapal, 
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sistem pelumasan kering umumnya dipilih karena memanfaatkan 

sistem tekanan penuh, di mana minyak dari sump tank dipompa ke 

bagian-bagian mesin yang memerlukan pelumasan dengan tekanan 

tertentu. Minyak pelumas kemudian kembali ke sump tank setelah 

melumasi bagian-bagian tersebut. Proses dimulai dengan pompa 

roda gigi menyerap minyak dari sump tank, kemudian melewati 

filter sebelum didinginkan di LO cooler. Minyak pelumas yang telah 

didinginkan tersebut lalu mengalir untuk melumasi bagian-bagian 

mesin yang membutuhkan pelumasan sebelum kembali ke sump 

tank. Sistem ini memastikan bahwa semua bagian yang bergerak 

mendapatkan pelumasan yang optimal, mengurangi gesekan dan 

keausan, serta mencegah kerusakan akibat panas berlebih atau 

korosi. 

2) Sistem Pelumasan Basah 

Sistem pelumasan ini umumnya digunakan pada mesin kapal 

berdaya rendah karena konstruksinya yang masih sederhana. Dalam 

sistem pelumasan basah, pompa minyak pelumas mengalirkan 

minyak pelumas dari sump tank ke bagian yang bergerak, kemudian 

memercikkan minyak pelumas untuk melumasi bagian-bagian yang 

diperlukan sebelum kembali ke sump tank. Sistem ini efisien untuk 

mesin kecil dan sederhana, tetapi kurang efektif untuk mesin 

berdaya tinggi yang memerlukan pelumasan lebih kompleks. Selain 

itu, sistem pelumasan basah juga membantu menjaga suhu operasi 
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mesin tetap stabil dan mencegah keausan komponen secara 

berlebihan. 

4. Pompa Minyak Pelumas 

 

Pompa minyak pelumas adalah komponen penting dalam sistem 

pelumasan mesin yang berfungsi untuk mensirkulasikan minyak pelumas ke 

seluruh bagian mesin yang membutuhkan agar mengurangi gesekan dan 

keausan pada permukaan benda yang saling bergerak. Lapisan tipis 

membantu memisahkan permukaan benda dan mencegah kontak langsung 

antara permukaan benda (Maccioni & Concli, 2020). 

Pemeliharaan yang baik dan rutin pada pompa minyak pelumas 

sangat penting untuk memastikan kinerja mesin yang optimal dan 

memperpanjang umur mesin. Selain itu, jenis minyak pelumas yang 

Gambar 2.1 LO Pump  

Sumber : Data penelitian, 2023 
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digunakan harus sesuai dengan spesifikasi mesin agar hasil pelumasan 

maksimal dan mesin dapat bekerja dengan efisien.  

Pompa minyak pelumas pada sistem pelumasan memastikan aliran 

pelumas yang berkesinambungan dan sesuai. Hal ini dianggap sebagai salah 

satu bagian paling penting dari sistem pelumasan karena kegagalan pompa 

akan menyebabkan mesin mati dengan cepat. Pompa minyak pelumas 

menyalurkan minyak pelumas bertekanan tinggi ke bantalan mesin, seal, 

roda gigi, dll., dan minyak pelumas bertekanan rendah diambil dari rumah 

bantalan dan dikirim kembali ke sump tank (Hussain dkk., 2021).  

Pompa minyak pelumas termasuk kedalam jenis pompa roda gigi, 

yang bekerja dengan dua roda gigi yang berputar di dalam housing dan gigi-

gigi ini menjebak serta memompa minyak pelumas melalui sistem. 

Biasanya, pompa roda gigi cocok digunakan untuk mesin dengan viskositas 

minyak pelumas rendah dan menengah (Ventikos dkk., 2022). Pompa ini 

sangat efisien dalam mengatasi aliran minyak pelumas yang stabil dan 

konsisten untuk menjaga kinerja optimal mesin dalam berbagai kondisi 

operasional. 
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a. Prinsip Kerja Pompa Minyak Pelumas 

Gambar 2.2 Gear pada Pompa Minyak Pelumas 

Sumber : Cieślicki & Karpenko, 2022 

 

Pompa beroperasi dengan menciptakan perbedaan tekanan 

antara jalur masuk dan jalur keluar. Dengan kata lain, fungsi pompa 

adalah mengubah energi mekanik menjadi energi kinetik yang 

digunakan untuk mengalirkan cairan atau fluida. Gear pump digunakan 

untuk menggerakkan atau menyedot cairan seperti minyak pelumas, 

bahan bakar, atau oli hidrolik. Pompa ini menggunakan dua roda gigi 

untuk mengalirkan cairan kerja di dalamnya, di mana satu gigi 

bertindak sebagai penggerak dan gigi lainnya sebagai pendukung 

(Cieślicki & Karpenko, 2022). 

Pompa minyak pelumas memiliki struktur dengan dua roda gigi 

yang ditempatkan di dalam rumah pompa. Kedua roda gigi terhubung 

satu sama lain dengan celah yang sangat kecil. Tekanan tambahan 
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diciptakan pada setiap roda gigi oleh fluida bertekanan tinggi yang 

terperangkap di antara gigi yang saling berhubungan. Ketika roda gigi 

berputar, fluida yang terperangkap kemudian keluar hingga mencapai 

tekanan maksimum. Sebagai akibat dari tekanan ini, minyak pelumas 

mengalir ke saluran pelumasan. Semakin cepat pompa berputar, 

semakin besar tekanan dan jumlah minyak pelumas yang mengalir 

(Cieślicki & Karpenko, 2022). 

b. Komponen Pompa Minyak Pelumas 

Gambar 2.3 Bagian dari Pompa Minyak Pelumas 

Sumber : Manual Book 

 

Gear pump adalah jenis pompa pemindah yang menggunakan 

roda gigi untuk mengalirkan atau memindahkan fluida dari satu tempat 

ke tempat lain. Komponen-komponen utama dari pompa gigi meliputi: 

1) Housing merupakan struktur luar dari pompa yang menampung 

semua komponen internal. Housing dirancang untuk mengarahkan 

aliran minyak pelumas dari inlet port ke outlet port. 
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2) Driving Gear (Roda Gigi Penggerak): Roda gigi penggerak adalah 

bagian yang terhubung dengan poros penggerak, seperti. Gerakan 

dari roda gigi ini memulai proses pemompaan minyak pelumas. 

3) Driven Gear Merupakan roda gigi yang digerakkan oleh roda gigi 

penggerak. Driven gear membantu dalam memompa minyak 

pelumas melalui sistem pompa. 

4) Bearing digunakan untuk mendukung poros roda gigi. Fungsinya 

adalah meminimalkan gesekan saat poros berputar, sehingga 

memperpanjang umur pakai pompa dan meningkatkan efisiensi 

operasional. 

5) Shaft atau poros menghubungkan antara roda gigi penggerak dengan 

roda gigi yang digerakkan. Poros ini juga bertugas menghubungkan 

tenaga dari motor atau sumber tenaga lainnya ke roda gigi untuk 

memulai proses pemompaan. 

6) Seal digunakan untuk mencegah kebocoran minyak pelumas dari 

dalam pompa ke luar. Seal ini penting untuk memastikan sistem 

pelumasan beroperasi tanpa kebocoran yang dapat mengganggu 

kinerja mesin. 
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5. Diesel Generator 

Gambar 2.4 Mesin Diesel Generator 

Sumber : Data penelitian, 2023 

 

Diesel generator adalah perangkat pembangkit listrik yang 

menggunakan mesin diesel sebagai sumber tenaga, dimana mesin tersebut 

mengonsumsi bahan bakar diesel untuk menghasilkan daya mekanis yang 

selanjutnya dikonversi menjadi energi listrik oleh generator. Diesel 

generator sebagai sebuah sistem yang terdiri dari mesin diesel dan generator 

listrik yang dihubungkan bersama-sama untuk menghasilkan energi listrik. 

Dalam sistem ini, mesin diesel bertugas menghasilkan energi mekanik yang 

kemudian diubah menjadi energi listrik oleh generator. Dengan berbagai 

definisi ini, dapat dipahami bahwa diesel generator merupakan komponen 

penting dalam banyak aplikasi yang memerlukan penyediaan energi listrik 

cadangan atau sebagai sumber utama daya listrik (Sagin dkk., 2022). 

Mesin diesel generator kapal menyediakan energi untuk 

mekanisme, sistem, dan peralatan navigasi kapal karena dianggap sebagai 

mesin bantu. Tergantung pada desainnya, mesin ini mungkin memiliki satu 

atau dua sistem pelumasan. Sistem sirkulasi menyediakan pelumasan untuk 
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bantalan. Pada mesin diesel bagasi, yang beroperasi pada siklus empat 

langkah, semua elemen dilumasi oleh satu sistem sirkulasi. Sistem pelumas 

menyuplai minyak pelumas ke dinding silinder diesel, di mana minyak 

pelumas memberikan pelumasan, mencegah korosi, terbakar, dan residunya 

kemudian dibuang bersama gas buang. Dalam sistem sirkulasi, minyak 

pelumas disuplai secara berulang-ulang disuplai ke permukaan kontak 

seperti poros engkol, bantalan, dan batang penghubung. 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka berpikir adalah suatu kerangka konseptual yang menjelaskan 

hubungan antara berbagai variabel yang terlibat dalam suatu penelitian atau 

permasalahan. Kerangka berpikir berfungsi sebagai panduan dalam melakukan 

penelitian atau menyelesaikan permasalahan dengan cara yang sistematis dan 

logis. 

Dari pengamatan dan data yang diperoleh, masalah turunnya tekanan 

minyak pelumas pada mesin diesel di kapal telah diidentifikasi oleh peneliti. 

Peneliti juga akan menjelaskan langkah-langkah penanggulangan dan solusi 

untuk masalah ini berdasarkan sumber dan data yang relevan. Oleh karena itu, 

peneliti telah merancang sebuah kerangka berpikir untuk secara jelas 

mendefinisikan langkah-langkah penanggulangan dan solusi untuk masalah 

yang dihadapi. Dalam rangka mempermudah analisis dan penyusunan  

penelitian, pendekatan sistematis digunakan, sebagaimana ditunjukkan dalam 

gambaran kerangka pikir penelitian berikut : 
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Gambar 2.5 Kerangka Penelitian
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 

menyimpulkan mengenai pengoptimalan kinerja pompa minyak pelumas pada 

diesel generator di MT. Pematang. Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh 

oleh peneliti: 

1. Penyebab menurunnya kinerja pompa minyak pelumas pada Diesel 

Generator  disebabkan oleh beberapa faktor seperti : 

a. Keausan gear pada pompa minyak pelumas diakibatkan dari kotoran 

yang masuk ke dalam pompa minyak pelumas 

b. Filter yang kotor tidak dapat mengalirkan minyak pelumas ke bagian 

mesin yang bergerak atau bergesekan 

c. Kualitas minyak pelumas yang kotor mempengaruhi kinerja pompa 

minyak pelumas 

2. Dampak kinerja yang tidak optimal pada pompa minyak pelumas diesel 

generator adalah menurunnya tekanan minyak pelumas. Situasi ini dapat 

menyebabkan resiko gesekan yang lebih tinggi pada komponen mesin 

karena kurangnya pelumasan, sehingga berpotensi mengakibatkan blackout 

3. Upaya dalam menangani penurunan kinerja pompa minyak pelumas pada 

diesel generator ini adalah dengan melakukan perawatan dan pengecekan 

10,000–15,000 jam atau 2 tahun sekali sesuai petunjuk pada manual book, 

kemudian  melakukan  pembersihan  pada  filter  setelah  diesel  generator 
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selesai beroperasi, dan melakukan penggantian minyak pelumas secara rutin 

700-1200 jam sekali. 

4. Strategi pengambilan keputusan yang digunakan oleh peneliti adalah 

dengan menerapkan metode SWOT. Dalam pelaksanaannya, peneliti 

membagikan kuesioner kepada responden, yang kemudian diisi oleh para 

responden berdasarkan pengalaman mereka. Hasil dari metode ini 

menunjukkan bahwa strategi berada pada kuadran I dengan strategi S-O. 

Strategi S-O mencakup pelaksanaan perawatan dan pengecekan pompa 

minyak pelumas pada diesel generator secara rutin, ketanggapan dalam 

menghadapi masalah, serta kerja sama dan komunikasi yang baik antar kru 

mesin. 

5. Peneliti juga menerapkan strategi lain dalam penelitian ini, yaitu metode 

AHP. Sama dengan SWOT, pada metode ini peneliti menggunakan 

kuesioner yang diberikan kepada responden yang benar-benar menguasai 

bidang tersebut. Dari hasil rekapitulasi metode AHP menunjukkan bahwa 

prioritas pertama pada kriteria adalah gear pompa dengan nilai 0,561. 

Perhitungan global priority meliputi dari tiap bobot alternatif dikalikan 

dengan bobot tiap kriteria dengan hasil nilai strategi repair sebesar 0,251, 

nilai strategi cleaned sebesar 0,262, dan nilai strategi renew sebesar 0,487. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keputusan yang paling tepat 

adalah menggunakan strategi renew atau penggantian gear pada pompa 

dengan running hours saat itu 8635,9 jam. Menurut manual book dijelaskan 

bahwa Perbaikan dan perawatan gear pada pompa ini dilakukan setiap 10,000-
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15,000 jam. Kerusakan ini bisa terjadi karena kotornya filter minyak pelumas 

yang terdapat serpihan kecil sehingga mengakibatkan keausan pada gear 

pompa. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat 

beberapa faktor pembatas yang mempengaruhi dan mengurangi hasil penelitian 

ini. Informasi mengenai keterbatasan-keterbatasan ini dapat menjadi acuan 

penting, pedoman, atau sumber informasi bagi penelitian selanjutnya. Berikut 

adalah gambaran dari keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini: 

1. Keterbatasan waktu saat melakukan praktik laut berpengaruh pada hasil 

yang diharapkan dari penelitian tersebut. 

2. Keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti dalam menyusun 

laporan hasil penelitiannya mengharuskan mereka untuk terus 

mengembangkan diri agar dapat mencapai hasil yang optimal di masa 

mendatang. 

3. Keterbatasan peneliti dalam menentukan responden yang benar-benar 

mengerti penelitian ini mengakibatkan proses yang memakan waktu cukup 

lama. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti selama praktik laut 

di MT.Pematang, peneliti dapat menyarankan hal-hal berikut ini : 



26 

 

 

 

1. Diperlukan perawatan dan pengecekan secara rutin untuk optimalisasi 

kinerja pompa minyak pelumas pada diesel generator, sehingga dapat 

meminimalisir faktor-faktor penyebab yang akan terjadi. 

2. Melakukan pemantauan terhadap tekanan minyak pelumas  dan perawatan 

rutin pada pompa minyak pelumas diesel generator. Selain itu, perhatikan 

juga kualitas dan jumlah minyak pelumas yang digunakan, serta lakukan 

penggantian minyak pelumas secara berkala sesuai dengan instruksi manual 

book. Hal ini akan membantu menjaga tekanan minyak pelumas tetap stabil 

dan mencegah gesekan berlebihan pada komponen mesin yang dapat 

mengakibatkan blackout. 

3. Kru kapal dapat melakukan perawatan dan perbaikan komponen sistem 

pelumasan pada diesel generator dengan cara memperbarui sparepart 

mesin yang mengalami masalah. Hal ini dapat mengurangi kemungkinan 

terjadinya masalah di masa mendatang.  

4. Kru kapal dapat mengidentifikasi masalah dengan menerapkan metode 

SWOT, sehingga dapat mengurangi resiko atau permasalahan yang akan 

datang. 

5. Untuk mencapai hasil yang lebih akurat selain menggunakan metode 

SWOT, metode AHP dapat diterapkan sebagai alternatif penting untuk 

pertimbangan atau implementasi di lingkungan maritim. Metode AHP dapat 

digunakan dalam berbagai sistem permesinan di kapal karena 

memungkinkan masinis untuk mengidentifikasi strategi yang optimal dalam 

menangani masalah yang timbul. 
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Lampiran 1. 

Hasil Wawancara Penelitian 

Berikut wawancara Peneliti dengan masinis III dengan materi pertanyaan 

dan pembahasan sebagai berikut : 

Responden : Didit Septiawan 

Jabatan  : Masinis III 

 

Peneliti : “Selamat siang bas” 

Masinis III  : “Iya, bagaimana det ?” 

Peneliti  : “Mohon ijin bas, saya mau bertanya tentang menurunnya tekanan 

minyak pelumas pada diesel generator no.2 kemarin bas, apa yang 

menyebabkan menurunnya tekanan minyak pelumas pada diesel 

generator bas ?” 

Masinis III  : “Jadi gini det, Saya jelaskan mulai dari bagaimana tekanan minyak 

pelumas bisa turun, hal ini bisa terjadi karena sistem minyak 

pelumas diesel generator dimulai dari sump tank dihisap oleh 

pompa minyak pelumas melewati filter dan pendingin, kemudian 

dialirkan ke bagian mesin yang membutuhkan. Penyebab 

menurunnya tekanan minyak pelumas pada diesel generator no.2 

kemarin yaitu pertama, kotornya filter minyak pelumas sehingga 

menyebabkan filter tersumbat dan aliran minyak pelumas 

terhambat. Kedua yaitu, keausan pada pompa minyak pelumas. 
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Ketika beberapa kali mengidentifikasi masalah, ternyata pompa 

minyak pelumas mengalami keausan” 

Peneliti : “Apakah penyebab tersebut sangat berpengaruh terhadap 

penurunan tekanan minyak pelumas bas ?” 

Masinis III : “Iya sangat berpengaruh det, karena filter tersebut digunakan untuk 

menyaring kotoran-kotoran yang bercampur dengan minyak 

pelumas dan sisa-sisa pembakaran agar kotorannya tidak ikut 

bersirkulasi kemana-mana dan tertahan oleh filter tadi. 

Penggantian filter pun juga harus sesuai dengan prosedurnya,det..” 

Peneliti  : “bagaimana dengan keausan pada pompa minyak pelumas kemarin 

bas ?” 

Masinis III : “Keausan pada pompa minyak pelumas juga sangat berpengaruh, 

det. Pompa yang sudah aus tidak mampu menghasilkan tekanan 

yang cukup untuk mendistribusikan minyak pelumas ke seluruh 

bagian mesin yang membutuhkan. Keausan ini bisa disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti penggunaan yang terlalu lama tanpa 

perawatan, kualitas minyak pelumas yang kurang baik, atau adanya 

kontaminasi pada minyak pelumas.” 

Peneliti : “Lalu, apa yang biasanya dilakukan untuk mengatasi masalah 

keausan pada pompa minyak pelumas ini, bas?” 

Masinis III : “Untuk mengatasi terjadinya keausan pada pompa minyak 
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pelumas, langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan 

perawatan berkala sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Jika sudah terdeteksi ada keausan, pompa minyak pelumas perlu 

diperiksa secara menyeluruh dan jika perlu diganti dengan yang 

baru atau dilakukan overhaul pada komponen-komponen yang 

aus. Penggunaan minyak pelumas berkualitas baik dan sesuai 

spesifikasi juga sangat penting untuk mencegah keausan lebih 

lanjut.” 

Peneliti : “Apakah ada tanda-tanda awal yang bisa kita perhatikan untuk 

mengetahui adanya masalah pada pompa minyak pelumas?” 

Masinis III : “Ada beberapa tanda-tanda awal yang bisa kita perhatikan, det. 

Misalnya, adanya penurunan tekanan minyak pelumas yang tidak 

normal, suara berisik atau tidak biasa dari pompa, serta 

peningkatan suhu pada mesin. Selain itu, performa mesin yang 

menurun juga bisa menjadi indikasi adanya masalah pada sistem 

pelumasan. Oleh karena itu, pemantauan rutin dan inspeksi berkala 

sangat penting untuk mendeteksi masalah sejak dini.” 

Peneliti : “Terima kasih banyak atas penjelasannya, bas. Informasi ini sangat 

membantu untuk penelitian saya.” 

Masinis III : “Sama-sama, det. Jika ada pertanyaan lebih lanjut atau butuh 

bantuan lain, jangan ragu untuk bertanya lagi.” 
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Lampiran 2. 

Rekapitulasi Kuesioner AHP 

 

Gambar 2 : Hasil Kuesioner Responden 1 AHP 

Sumber : Data penelitian, 2023 
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Gambar 3 : Hasil Kuesioner Responden 2 AHP 

Sumber : Data penelitian, 2023 
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Gambar 4 : Hasil Kuesioner Responden 3 AHP 

Sumber : Data penelitian, 2023 
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Lampiran 3. 

Rekapitulasi Kuesioner SWOT 

  

Gambar 5 : Hasil Kuesioner Responden SWOT 

Sumber : Data penelitian, 2023 
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Lampiran 4. 

Ship’s Particulars 

 

Gambar 6 : Ship’s Particulars MT. Pematang 

Sumber : Data penelitian, 2023 



41 

 

 

 

Lampiran 5 

Crew List MT. Pematang 

 

Gambar 7 : Crew List MT. Pematang 

Sumber : Data penelitian, 2023 
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Lampiran 6 

Berita Acara MT. Pematang 

 
 

Gambar 8 : Berita Acara  

Sumber : Data penelitian, 2023 
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LAMPIRAN 7 

Daftar Pertanyaan Kuesioner SWOT dan AHP 

 

Gambar 9 : Daftar Pertanyaan Kuesioner SWOT dan AHP 

Sumber : Data penelitian, 2023 
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LAMPIRAN 8 

Daftar Riwayat Hidup 

 

1. Nama    : Satrio Budi Wibowo 

2. NIT     : 572011217638 T 

3. Tempat/Tanggal lahir  : Kudus, 13 Oktober 2002 

4. Jenis kelamin   : Laki-laki 

5. Agama    : Islam 

6. Alamat    : Mlatinorowito RT 05 / RW 07, Kec. Kota 

Kudus,      Kab. Kudus, Jawa Tengah 59152 

7. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : Harso Widodo 

b. Ibu    : Ana Ratna Sridwiana 

8. Riwayat pendidikan 

a. SD 2  Mlatinorowito : 2008 - 2014 

b. SMP 2 Kudus  : 2014 - 2017 

c. SMA 1 Bae Kudus : 2017 - 2020 

d. PIP Semarang  : 2020 – sekarang 

9. Pengalaman Prala 

a. Perusahaan  : PT. Pertamina International Shipping 

b. Nama Kapal  : MT. Pematang 

c. Jenis Kapal  : Tanker 


